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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah penulis lakukan untuk 

mengevaluasi tingkat kesehatan Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) 

Teknik Jaya SMK Negeri 2 Palembang pada tahun 2016-2018, maka dapat ditarik 

kesimpulan serta diberikan saran-saran yang dapat dimanfaatkan oleh koperasi. 

Adapun kesimpulan dan saran yang penulis sajikan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan ketujuh aspek yang dinilai, ada 4 (empat) aspek yang dinilai 

cukup sehat dan telah memenuhi standar tingkat kesehatan koperasi 

berdasarkan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi 

dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia No. 06/Per/Dep.6/IV/2016 

yaitu aspek permodalan mendapatkan total skor sebesar 12 untuk         

tahun 2016-2018, aspek kualitas aktiva produktif mendapatkan total skor 

sebesar 20 untuk tahun 2016-2018, aspek manajemen mendapatkan total 

skor sebesar 13,8 untuk tahun 2016-2018, dan aspek efisiensi 

mendapatkan total skor sebesar 6 untuk tahun 2016 dan mendapatkan total 

skor sebesar 5 untuk tahun 2017-2018. Sedangkan, ada 3 (tiga) aspek yang 

dinilai belum memenuhi standar tingkat kesehatan koperasi berdasarkan 

Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementrian Koperasi dan Usaha 

Kecil Menengah Republik Indonesia No. 06/Per/Dep.6/IV/2016 yaitu 

aspek likuiditas mendapatkan total skor sebesar 3,5 untuk                     

tahun 2016-2018, aspek kemandirian dan pertumbuhan mendapatkan total 

skor sebesar 6 untuk tahun 2016 dan mendapatkan total skor sebesar 4,5 

untuk tahun 2017-2018, dan aspek jatidiri koperasi yang mendapatkan 

skor sebesar 4,75 untuk tahun 2016-2018. 
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2. Berdasarkan analisis dan pembahasan yang penulis lakukan terhadap 

analisis tingkat kesehatan koperasi pada Koperasi Pegawai Republik 

Indonesia (KPRI) Teknik Jaya SMK Negeri 2 Palembang selama 3 (tiga) 

tahun terakhir yaitu tahun 2016-2018 pada bab IV dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kesehatan Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) 

Teknik Jaya SMK Negeri 2 Palembang tahun 2016 dengan total skor 

sebesar 66,5 dan mendapatkan predikat “Cukup Sehat” karena berada 

berada pada rentang skor 66,00 < x < 80,00, dan pada tahun 2017-2018 

mendapatkan skor sebesar 63,55 dan mendapatkan predikat              

“Dalam Pengawasan” karena berada pada rentang skor 51 ≤ x < 66. 

 

5.2 Saran 

1. Sebaiknya Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Teknik Jaya 

SMK Negeri 2 Palembang dapat lebih meningkatkan permodalan pada tiap 

unit usaha koperasi agar tiap unit usaha pada koperasi dapat berjalan 

dengan lancar dan dana kas pada tiap unit usaha koperasi dapat 

dikumpulkan kembali lalu digunakan untuk melakukan penambahan 

investasi yang lainnya sehingga aktiva yang terdapat pada koperasi 

menjadi aktiva yang lebih produktif. 

2. Selain untuk penambahan modal pada tiap unit usaha koperasi dan untuk 

investasi modal yang lainnya, dana kas yang diterima pada tiap unit usaha 

koperasi dapat digunakan untuk menambahkan jumlah kas dan bank 

sehingga koperasi dapat menutupi kewajiban jangka pendeknya dan 

kegiatan operasional aktivitas pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia 

(KPRI) Teknik Jaya SMK Negeri 2 Palembang dapat menunjukkan 

perubahan yang lebih baik lagi. 

3. Sebaiknya Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) Teknik Jaya 

SMK Negeri 2 Palembang dapat lebih meningkatkan pengelolaan aktiva 

secara efektif, sehingga pendapatan yang diterima koperasi akan lebih 

optimal. 


